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Bank Umum Syariah didirikan sebagai alat untuk mewujudkan pembagunan 
nasional, sehingga Bank Umum Syariah didirikan bukan hanya untuk sesaat saja 
melainkan going to concern agar tetap sustainable. Bank Umum Syariah menjaga 
kelangsungan usahanya dengan meningkatkan kinerjanya untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat agar tidak terjadi litigimasi gap. Profitabilitas yang 
meningkat pada tahun 2012-2020 tidak diimbangi dengan peningkatan Financial 
Sustainability Ratio. Pengukuran kinerja keuangan melalui cara konvensional 
yang melihat dari sudut pandang financial membuat Bank Umum Syariah jauh 
tertinggal dibandingkan bank konvensional. Padahal terdapat faktor-faktor 
nonfinacial yang memiliki dampak positif terhadap kinerja financial jangka 
panjang. Maqoshid Syariah Indeks adalah Indeks yang mengukur kinerja sesuai 
dengan prinsip syariah dan tujuan bank syariah yaitu masalahah. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 
Financial Sustainability Ratio, pengaruh Maqoshid Syariah Indexs terhadap 
Financial Sustainability Ratio, serta pengaruh Profitabilitas dan Maqoshid 
Syariah Indexs terhadap Financial Sustainability Ratio  pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia Tahun 2012-2020. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dari 
laporan keuangan 9 Bank Umum Syariah tahun 2012-2020 yang telah disampel 
melaui purposif sampling.  
Penelitian ini menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
Financial Sustainability Ratio  pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 
2012-2020. Hal serupa juga terjadi pada Maqoshid Syariah Indexs yang 
mempengaruhi Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah tahun 
2012-2020, kedua variabel yaitu profitabilitas dan Maqoshid Syariah Indexs 
secara bersama-sama mempengaruhi  Financial Sustainability Ratio pada Bank 
Umum Syariah tahun 2012-2020 sebesar 9,2%. 
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A. Latar Belakang 
Worldometers
1
 2019 menyatakan Indonesia adalah negara keempat 
jumlah penduduknya terbanyak di dunia dengan jumlah penduduk 269 juta 
jiwa. Sebanyak 222 juta jiwa memeluk agama Islam, sehingga Indonesia 
dinobatkan sebagai negara terbesar penduduk muslimnya di dunia. Hal 
tersebut menunjukan bahwa seharusnya Indonesia menjadi pelopor dalam 
pengembangan dibidang syariah. Adanya lembaga keuangan termasuk bank 
sangat diperlukan untuk mengembangkan pembangunan nasional.
2
 
Perbankan berbasis islam diakui sebagai bagian dari upaya dalam tujuan 
tersebut
3
 dengan melaksanakan fungsi intermediasi keuangan dan menjaga 
stabilitas keuangan nasional.
4
 Kebutuhan akan dunia perbankan dalam suatu 
negara maka bank dinilai sebagai suatu usaha yang bukan hanya untuk 
kepentingan sesaat saja melaikan merupakan suatu usaha yang dapat 
melangsukan suatu usahanya (going concern),
5
 agar tetap sustainebel.
6
 




Jamal Wiwoho, ”Peran Lembaga Keuangan Bank Dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Dalam Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat”, Jamal Wiwoho, Vol. 43, No. 1 
(Januari 2014), h. 88. 
3
Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2009), h. 7. 
4
Yuli Andriansyah, “Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Dan Kontribusinya 
Bagi Pembangunan Nasional”, La-Riba, Vol. 3, No. 2 (Desember 2009), h. 195. 
5
Kurnia Octha Saputri, “Kinerja Keuangan Terhadap Kemampuan Berkelanjutan 
Perusahaan”, Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer,  Vol. 11, No. 1 (April 2019), h. 25. 
6
Januar Santoso, Khairunnisa, Dedik Nur Triyantro, “Influence Of Capital Adequacy Ratio, 
Non Performing Loan And Loan to Deposit Ratio Towards Financial Sustainability Ratio (Study 
In Public And Private Bank That Listed On Indonesia Stock Exchange On 2011-2015 )” E-
Proceeding Of Management , Vol. 4, No. 3 (Desember 2017), h. 2770.  
2 
 
Perbankan harus terus berusaha menunjukkan bahwa aktivitas yang 
dilakukan selaras dengan norma yang ada dalam masyarakat dan lingkungan 
agar diterima oleh pihak ekternal sebagai suatu yang sah.
7
 Aktivitas yang 
dilakukan perbankan harus menunjukkan kinerja dengan berbasis 
lingkungan.
8
 Perbankan juga harus membuat Sustainability Report yang 
berisi informasi tentang kinerja keuangan maupun non keuangan, mencakup 
informasi aktivitas sosial lingkungan yang mampu membuat kemungkinan 
perbankan tumbuh secara berkesinambungan atau sustainable performance.
9
 
Hal tersebut untuk menghindari legitimacy gap yaitu  ketidakselarasan 
antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai masyarakat yang dapat 
mengancam kelangsungan hidup perbankan. Dengan cara memonitor kedua 
nilai tersebut serta mengidentifikasi hal-hal dapat menyebabkan sebut gap 
tersebut.  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 5 Desember 2014 meluncurkan 
Roadmap Keuangan Berkelanjutan.
10
 Misi Sustainable Finance yaitu seperti  
mengrubah paradigma dalam pembangunan nasional dari Greedy Economy  
menjadi Green Economy. Konsep Green Economy merupakan konsep yang 
banyak memiliki value.
11
 Sustainable finance merupakan dukungan 
menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan 
                                                             
7
C. Deegan, Financial Accounting Theory, McGwaw-Hill Book Company.Sydne. 2004 
8
Anis Chariri, dan Imam Ghozali, Teori Akuntansi, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 
2007), h. 25 
9
J. Elkington, Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st Century Business. 




Azwar Iskandar, “Green Economy Indonesia Dalam Perspektif Maqashid Syariah”, 
Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan Syariah,  Vol. 3, No. 2 (Oktober 2019), h. 90. 
3 
 
yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan hidup.
12
 Menindaklanjuti Roadmap keuangan berkelanjutan 
tersebut OJK mengeluarkan Surat Edaran No.51/POJK.03/2017 tentang 
Penarapan Keuangan Berkelanjutan. Dikawasan Asia sendiri pada awal 
tahun 2019 dibentuk Asia Sustainable Finnance Initiative (ASEFI). 
Perusahaan berharap akan terus-menerus eksis dengan mempublikasikan 
Sustainability Ratio yang merepresentatifkan tanggung jawab lingkungan 




Rasio kemampuan berkelanjutan dibagi menjadi dua yaitu, 
kemampuan operasional berkelanjutan (operating sustainability), dan 
kemampuan keuangan berkelanjutan (financial sustainability).
14
 Financial 
sustainability merupakan kapasitas untuk menutupi semua biaya 
menggunakan pendapatan dan menghasilkan margin untuk membiayai 
pertumbuhannya.
15
 Financial Sustainability Ratio (FSR) dapat dijadikan 
rasio penentu karena dapat mengukur kemampuan berkelanjutan keuangan 
                                                             
12
Salis Musta Ani dan Hotman Fredy, “Mekanisme Governance Dan Pengungkapan 
Sustainable Finance: Untuk Melihat Tingkat Kesiapan Penerapan Sustainable Finance Pada 
Perusahaan Jasa Keuangan Terdaftar DI BEI”, Jurnal Akuntansi, Vol. 21, No. 03 (September 
2017), h. 438. 
13
Khaula Luthfia, “Pengaruh Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal Dan 
Corporate Governance Terhadap Publikasi Sustainability Report (Studi Empiris Perusahaan-
Perusahaan Yang Listed (Go-Public) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2007-2010)”, h. 25. 
14
M. Iqbal Notoatmojo dan Anita Rahmawaty, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2014”, 
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 1 (Juni 2016), h. 22. 
15
Ayayi, Ayi Gavriel dan Maty Sene. “What Drives Microfinance Institution‟s Financial 
Sustainability.” Journal of Developing Areas, Vol. 44,  No. 1 (2010), h. 303. 
4 
 
dimasa yang akan datang,
16
 dimana total pendapatan harus lebih besar dari 
total biaya yang dikeluarkan, sehingga perusahaan dikatakan memiliki 
kinerja baik.
17
 Berdasarkan The Consultative Group to Assist the Poor 
(CGAP) dinaungi oleh World Bank, standar nilai untuk FSR adalah diatas 
100%. 
Tabel 1.1 
Indikator Utama Perbankan Syariah 
Industri Perbankan Jumlah  Institusi Aset* 
Bank Umum  Syariah 14 397,07 
Unit Usaha  Syariah 20 196,88 
Bank  Pembiayaan Rakyat Syariah 163 14,95 
TOTAL 197 608,90 
      Sumber: OJK data diolah (* dalam triliun rupiah) 
Berdasarkan data OJK pada tahun 2020 perbankan syariah yang 
memiliki peran terhadap pembangunan nasional memiliki total aset 
keuangan syariah Indonesia (tidak termasuk saham syariah)  mencapai Rp 
1.802,86 triliun, 34%  dimiliki oleh industri perbankan syariah mencapai 
Rp. 608,90. Bank Umum Syariah mempunyai aset terbesar didalam industri 
                                                             
16
Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas, “Analisis Rasio CAMEL terhadap 
Prediksi Kondisi Bermasalah pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002.” Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan. Vol. 7, No. 2 (2005), h. 43. 
17
Joanna Ledgerwood,  Sustainable Banking With The Poor, Microfinance Handbook An 




perbankan syariah yaitu mencapai 65%. Perkembangan perbankan syariah 




Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Tahun BUS Aset BUS* 
2012 11 242,48 
2013 11 195,02 
2014 12 204,96 
2015 12 213,42 
2016 13 254,18 
2017 13 288,03 
2018 14 316,69 
2019 14 350,37 
2020 14 397,07 
    Sumber: OJK data diolah (* dalam triliun rupiah) 
Perkembangan jumlah Bank Umum Syariah tahun 2012-2020 
menunjukan tren meningkat yang diimbangi dengan tren peningkatan 
perkembangan bank syariah Indonesia dalam Global Islamic Financial 
Repot pada tahun 2018.
19
 Keadaan tersebut membuat Bank Umum Syariah 
memiliki peluang dan potensi yang sangat besar. Oleh karena itu 
peningkatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan pelayanan terhadap 
masyarakat Indonesia. Adanya peningkatan pelayanan yang mempermudah 
masyarakat dalam mengakses prodak-prodak Bank Umum Syariah akan 
menambah efektifitas dan pendapatan. Disebut efektif jika bank mampu 
                                                             
18
Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syari‟ah Indonesia 







 Pihak perbankan perlu menjaga kepercayaan 
masyarakat dengan meningkatkan kinerja keuangannya untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya
21
 yang dapat dilihat dari kinerja 
keuangannya.
22
 Untuk mengukur kinerja bank maka dapat dilakukan 
melalui mekanisme analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 
adalah suatu cara analisis kondisi suatu perusahaan yang didasarkan pada 
data yang diambil dari laporan keuangan. Semakin besar profit yang didapat 
maka semakin baik kinerja keuangannya.
23
 
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan 
sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja 
manajemen.
24
 Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dapat 
diukur dengan rasio profitabilitas melalui Return On Asset (ROA), Rasio ini 
penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi 
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva. Bank Indonesia 
(BI) sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bankyang diukur dengan aset yang dananya sebagian 
besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, 
                                                             
20
Rosida Dwi Ayuningtyas, Rosita wati dan Fitroh Safa‟ah, “Sustainability Of Sharia Rural 
Bank In Central Java”, Journal of Islamic Economics & Finance, Vol. 4 No. 2 (Juli 2018), h. 60. 
21
Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi. Edisi 
kedua, (Jogjakarta: BPFE-UGM Yogjakarta, 2012), h. 25. 
22
Kenneth August Sahetapy, “The Relationship Between Macroeconomy Factors and 
Indonesian Banks‟ Financial Sustainability”, International Scholars Conference,  Vol. 7, No 1 
(October 2019), h. 1205. 
23
Nisa Noor Wahid, Irma Firmansyah dan Adil Ridlo Fadilah, “Analisis Kinerja Bank 
Syariah Dengan Maqashid Syariah Index (MSI) Dan Profitabilitas”, Jurnal Akuntansi, Vol. 13, 
No. 1 (Juni 2018), h. 2. 
24
Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 110. 
7 
 
semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.
25
 Pada tabel 
1.3 ROA Bank Umum Syariah pada tahun 2012-2020 cenderung mengalami 
tren meningkatan meskipun pada tahun 2014 mengalami penurunan yang 
drastis. Akan tetapi kemampuan berkelanjutan yang diukur dengan FSR di 
Bank Umum Syariah mengalami penurunan. 
Tabel 1.3 
Perkembangan ROA, FSR dan NPF Bank Umum Syariah 
Tahun ROA FSR NPF 
2012 1,79 158,30 2,52 
2013 2,00 150,80 2,62 
2014 0,41 137,89 4,95 
2015 0,49 146,53 4,84 
2016 0,63 136,71 4,42 
2017 0,63 118,34 4,76 
2018 1,28 126,07 3,26 
2019 1,73 133,02 3,23 
2020 1,40 137,88 3.13 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah. 
Pada tahun 2013 dan 2016 ROA mengalami kenaikan sebesar 
0,21% dan 0,14% sedangkan FSR mengalami penurunan sebesar 7,5% dan 
9,82%. Pada tahun 2015 ROA dan FSR memiliki arah yang sama, ketika 
ROA mengalami kenaikan sebesar 0,8% maka FSR juga mengalami 
kenaikan sebesar 8,46%. Hal tersebut serupa pada tahun 2014, ketika ROA 
mengalami penurunan sebesar 1,59% maka FSR juga mengalami penurunan 
sebesar 12,91%. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan laba 
                                                             
25
Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Ghalia Indonesia: Jakarta, 2009), h. 118. 
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dalam Bank Umum Syariah belum tentu dapat meningkatkan kemampuan 
keuangan berkelanjutan. 
Menurut Edy Setiawan direktur keuangan berkelanjutan OJK dalam 
ruang publik KBR (2017), laba yang meningkat sedangkan FSRnya 
menurun kemudian ditahun berikutnya laba mengalami penurunan 
kemungkinan disebabkan karena mengabaikan aspek lingkungan dan sosial. 
Menurut Amas Jalal penasehat keuangan berkelanjutan, apabila aspek 
lingkungan dan sosial diabaikan maka akan meningkatkan NPF. Pada tahun 
2013, ketika ROA mengalami peningkatan yang diiringi dengan 
peningkatan NPF, makan FSR mengalami penurunan. Apabila risk premium 
dalam pembiayaan yang berkaitan dengan aspek lingkungan dan sosial 
dapat dimanejemen dengan baik maka akan lebih efisien sehingga NPF yang 
mencerminkan resiko pembiayaan akan menurun dan NPF akan meningkat 
yang diiringi dengan peningkatan ROA. Apabila bank memiliki ROA yang 
semakin besar keuntungan yang dicapai akan semakin besar juga. Pihak 
perbankan harus menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan 
lebih banyak laba.
26
 Laba berkala memiliki peran penting dalam 
kelangsungan perusahaan dan dapat mempengaruhi pertumbuhan 
                                                             
26
Enekwe Chinedu Innocent, Okwo Ifeoma Mary dan Ordu Monday Matthew, “Financial 
Ratio Analysis as a Determinant of Profitability in Nigerian Pharmaceutical Industry”, 





 Apabila ROA bank semakin rendah maka dapat 
memungkinkan bahwa bank tersebut dalam kondisi bermasalah.
28
 
Menurut Suryowati (2017) Direktur Perbankan Syariah OJK 
mengatakan bahwa apabila perbankan syariah mengalami peningkatan 
pertumbuhan pembiayaan akan tetapi tidak diikuti dengan kinerja yang 
positif maka akan mengakibatkan tingginya pembiayaan bermasalah. 
Apabila pembiayaan bermasalah itu tinggi maka kinerja perbankan menurun 
sehingga kemampuan berkelanjutan bank dan kelangsungan usahanya tidak 
membaik. Selain itu masih kurangnya minat masyarakat dalam menabung 
dibank yang berdampak pada nilai kemampuan berkelanjutan perusahaan 
Bank Umum Syariah yang cenderung menurun dimana tingkat kepemilikan 
rekening di Indonesia hanya 19%  dari total penduduk yang berusia di atas 
15 tahun.
29
 Serta masih banyak masyarakat yang belum menyadari 
pentingnya menghindari riba, masih kurangnya kepercayaan dari 
masyarakat terhadap pelaksanaan oprasi perbankan syariah
30
 dan terdapat 
asimetric information.
31
 Masyarakat masih menggangap bahwa bank syariah 
                                                             
27
Asian A Umobong, “Assessing The Impact Of Liquidity And Profitability On Growth Of 
Profits In Pharmaceutical Firms In Nigeria”, European Journal Of Accounting, Auditing And 
Finance Research, Vol.3, No.10 (Oktober 2015), h. 98. 
28
Luciana Spica Almilia, et. al, ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Financial 
Sustainability Ratio Pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Periode 1995-2005.” Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 11, No. 1 (Mei 2009), h. 44. 
29
Masyarakat Indonesia Masih Minim Menabung, (On-Line) tersedia di: 
https://keuangan.kontan.co.id/news/masyarakat-indonesia-masih-minim-menabung. (15 November 
2019) 
30
Muhammad Reza, dan Evony Silvino Violita, “Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai Islam 
Terhadap Kinerja Bank Syariah dengan Menggunakan Maqashid Index: Studi Lintas Negara”, 
Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis, Vol. 5, No.1 (2018), h. 18. 
31
Amir Mu‟allim, “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syariah”, Al-
Mawarid Edisi X, Tahun 2003, h. 30. 
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dan bank konvensional adalah sama,
32
 terutama pada karakteristiknya.
33
 
Bank syariah masih menghadapi permasalahan atas perbedaan konsep ideal 
dan praktek.
34
 Perbedaan ini sebagai akibat atas perbedaan paradigma 
tentang keuangan islam yang mempengaruhi fungsi perantaranya serta 
kebutuhan untuk menyesuaikan dengan lingkungan dan peraturan lokal.
35
 
Meskipun Indonesia terkenal dengan penduduk muslim terbesar di dunia 
akan tetapi terhadap Bank Umum Syariah masih sangat rendah, Hal tersebut 
disebabkan masyarakat Indonesia yang lebih memilih menguntungkan tanpa 
memahami konsep keuntungannya sehingga berdampak pada kemampuan 
lanjutan perbankan yang menurun.
36
  
Berdasarkan penelitian Nyankomo Marwa dan Meshach Aziakpono 
pada tahun 2015 menyatakan bahwa ROA berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap FSR
37
 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septi Rianasari dan Irene Rini Demi Pangestuti tentang Analisis Rasio 
Kinerja Keuangan Terhadap Financial Sustainability Bank Perkreditan 
                                                             
32
Lia Anggraeni Prasetyowati, dan  Luqman Hakim Handoko, “Pengukuran Kinerja Bank 
Umum Syariah Dengan Maqasid Index Dan Sharia Conformity And Profitability (SCNP)”, Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan Islam, Vol. 4, No. 2 (2016), h. 108. 
33
M. Raquibuz Zaman, dan Hormoz Movassaghi, “Interest-Free Islamic Banking: Ideals 
and Reality". International Journal of Finance, Vol. 14, No. 4 (2002), h. 2428. 
34
Feisal Khan, “How 'Islamic' is Islamic Banking?”, Journal of Economic Behavior & 
Organization (2010), h. 805. 
35
Dahlia Anwar El Hawary, et. al, “Regulating Islamic Financial Institutions: The Nature 
Of The Regulated”, World Bank Policy Research Working Paper, (2004), h. 18. 
36
Kurnia Octha Saputri, Op. Cit., h. 25. 
37
Nyankomo Marwa dan Meshach Aziakpono, ”Financial Sustainability of Tanzanian 
Saving and Credit Cooperatives”, Economic Research Southern Africa Working Paper. 
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Rakyat (BPR) Di Jawa Tengah (Periode 2010-2014).
38
 Sedangkan menurut 
Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin dalam penelitiannya tentang Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sustainability Ratio Perbankan Syariah 
di Indonesia hasilnya adalah ROA berpengaruh signifikan yang negatif 
terhadap FSR.
39
 Menurut penelitian Almilia et al. (2009) yang 
menghasilkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap FSR, hasil tersebut 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Imhanzenobe Japhet Osazefua 
yang meneliti tentang Operational Efficiency And Financial Sustainability 
Of Listed Manufacturing Companies In Nigeria.
40
 
Audit kepatuhan syariah sangat dibutuhkan untuk menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang ada di Bank Umum Syariah serta 
perkembangan peningkatan pertumbuhan Bank Umum Syariah.
41
 Sistem 
pengukuran kinerja tersebut berfungsi menentukan prospek Bank Umum 
Syariah untuk masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan.
42
 Pengukuran 
kinerja dapat diukur dari segi finansial maupun nonfinansial, pengukuran 
kinerja yang hanya melihat faktor financial tanpa melihat faktor non 
                                                             
38
Septi Rianasari dan Irene Rini Demi Pangestuti, “Analisis Rasio Kinerja Keuangan 
Terhadap Financial Sustainability Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Di Jawa Tengah (Periode 2010-
2014)”, Journal Of Management, Vol. 5, No. 2 (2015), h. 14.  
39
Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Sustainability Ratio Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal FEB UMS, 2014, h. 125. 
40
Imhanzenobe Japhet Osazefua, ”Operational Efficiency And Financial Sustainability Of 
Listed Manufacturing Companies In Nigeria”, Journal of Accounting and Taxation, Vol. 11, No. 1 
(Januari 2019), h. 28. 
41
N Husein, The Importance and Methods of Shariah Compliance Audit. working jurnal. 
2011. 
42
Mudiarasan Kuppusamy, et. al, “Measurement of Islamic Banks Performance Using a 




finansial akan memiliki kelemahan karena financial memiliki dampak yang 
positif hadap kinerja jangka panjang.
43
 Dengan kata lain faktor nonfinansial 
dapat menjadi alat prediksi yang lebih baik dalam menentukan kinerja 
jangka panjang.
44
 Didalam faktor non finansial tersebut terdapat nilai-nilai 
yang menggambarkan manfaat non profit yang berorientasi pada 
kemaslahatan
45
 sesuai dengan tujuan bank syariah.
46
  
Oleh sebab itu maka Bank Umum Syariah memerlukan alat analisis 
untuk menilai kinerja dari sudut pandang nilai-nilai Syariah. Akan tetapi 
saat ini pengukuran kinerja Bank Umum Syariah biasanya disamakan 
dengan bank umum konvensional seperti menggunakan alat ukur metode 
FRA (financial ratio analysis), metode Economic Value Added, analisis 
CAMELS (Capital, Assets, Management, Equity, Liability, Sensitivity), 
metode DEA (Data Envelope Analysis). Mengukur kinerja Bank Umum 
Syariah dengan menggunakan metode metode konvensional akan 
menunjukkan hasil yang kurang maksimal dan memperlihatkan Bank 
                                                             
43
N. Y. Secme, A. Bayrakdaroolu, dan C. Kahraman, “Fuzzy Performance Evaluation In 
Turkish Banking Sector Using Analytic Hirerarchy Process And Topsis”, Journal Expert System 
With Applications, Vol. 36, No. 9 (2009), h. 11699. 
44
Mostaque Hussain dan Zahirul Hoque, “Understanding Non-Financial Performance 
Measurement Practices In Japanese Banks”, Accounting, Auditing & Accountability Journal, Vol. 
15, No. 2 (2002), h. 162. 
45
Nisa Noor Wahid, Irma Firmansyah dan Adil Ridlo Fadilah, Op. Cit., h. 3. 
46
Sony Yuwono, Edy Sukarno dan Muhamad Ichsan, Petunjuk Praktis Penyusunan Balance 
Scorecard Menuju Organisasi yang Berfokus pada Strategi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2006), h. 25.  
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Umum Syariah memiliki kesan yang masih jauh tertinggal jika 
dibandingkan dengan bank konvensional.
47
  
Hal tersebut dibuktikan dari penelitian-penelitian lain yang 
memiliki hasil serupa. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
oleh Rosly dan Abu Bakar dengan judul Performance Of Islamic And 
Mainstream Banks In Malaysia menghasilkan bahwa efisiensi bank 
konvensional lebih unggul dari pada efisiensi bank syariah, sehingga bank 
syariah yang ada di Malaysia sulit untuk mengunggulinya.
48
 Penelitian 
Shahab Aziz, Maizaitulaidawati Md Husin dan Shujahat Haider Hashmi 
dengan judul Perfomance of Islamic Banking and Conventional Banking in 
Pakistan: A Comparative Study menyimpulkan bahwa bank syariah jauh 
tertinggal dalam hal investasi, deposito, likuiditas, dan modal jika 
dibandingkan dengan bank konvensional.
49
 Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Badreldin tentang Measuring The Performance of Islamic 
Banks by Adapting Conventional Ratios memberikan hasil bahwa kinerja 
bank syariah tidak baik.
50
 dan penelitian Erol dengan judul Performance 
Comparison Of Islamic (Participation) Banks And Commercial Banks In 
Turkish Banking Sector
 
menghasilkan bahwa kinerja Special Finance 
                                                             
47
Kuppusamy, et al, “Measurement Of Islamic Banks Performance Using A Shariah 
Conformity And Profitability Model”, Review of Islamic Economics, Vol. 13, No. 2 (2010), h. 35. 
48
Saiful Azhar Rosly dan Mohd Afandi Abu Bakar, “Performance Of Islamic And 
Mainstream Banks In Malaysia”, International Journal Of Social Economics, Vol, 30. No, 12 
(2003), h. 1249. 
49
Shahab Aziz, Maizaitulaidawati Md Husin dan Shujahat Haider Hashmi, “Perfomance of 
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Journal of Economics and Financial Issues, Vol. 6, No. 4 (2016), h. 1383. 
50
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Conventional Ratios”, German University in Cairo Working Paper Series No.16, h. 26. 
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Houses dengan sistem pembagian keuntungan dan kerugian serta bebas 
bunga kurang baik dibandingkan dengan bank konvensional.
51
 
Maqashid Syariah adalah pondasi ekonomi Islam yang menjadi 
dasar dari perbankan syariah. Maqasid syari‟ah menjadi faktor yang 
menentukan dalam mewujudkan kemasalahatan, serta menjadi dimensi 
filosofis dan rasional pada sistem keuangan perbankan syariah.
52
 Tinggi 
rendahnya profitabilitas bukanlah satu-satunya hal yang mendasar untuk 
menilai tujuan bank syariah. Terdapat aspek yang dipertimbangkan dan 
diperhitungkan dalam menilai bank  syariah..
53
 Berdasarkan undang-undang 
Nomor 21 Tahun 2008 mengenai perbankan syariah, tujuan dari perbankan 
syariah yaitu menjunjung pelaksanaan pembangunan nasional rangka 
meningkatkan keadilan kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat.. 
Sehingga tujuan dari bank syariah tidak hanya berorientai pada pemilik 
perusahaan saja melainkan melihat dari keseluruhan aspek. Dalam kitab Al-
Mustasfa terdapat lima tujuan syariah untuk mendorong kesejahteraan yaitu 
Aql, Dien, Nasl, Nafs dan maal.
54
 Klasifikasi tujuan spesifik Abu Zahra 
yaitu mendidik individu, menetapkan keadilan, dan kesejahteraan yang 
dianggap lebih halus sebagai dasar untuk tujuan perbankan syariah.
55
 Ketiga 
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Erol, et. al, “Performance Comparison Of Islamic (Participation) Banks And Commercial 
Banks In Turkish Banking Sector”, EuroMed Journal of Business, Vol. 9, No. 2 (2014), h. 114. 
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2011.  
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Ventura, 2009), h. 102. 
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140. 
55
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tujuan tersebut dibuat parameter-parameter pengukuran kinerja, mulai dari 
penentuan dimensi, elemen dan rasio yang diukur dengan metode serakan
56
 
yang kemudian disebut sebagai Maqashid Syariah Index (MSI). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shaukat dengan judul 
The Recent Financial Growth of Islamic Banks and Their Fulfilment of 
Maqasid al-Shariah Gap Analysis
57
 dan penelitian oleh Muhamad Taufik 
dan Hilman tentang Model Penilaian Tingkat Kesehatan Perbankan Syariah: 
Implementasi Maqashid Indeks di Indonesia dan Yordania
.58
 menunjukkan 
bahwa pendekatan alternatif yang strategis melalui pendekatan maqashid 
indeks dapat memperlihatkan gambaran kinerja dari perbankan syariah yang 
lebih umum. Hal tersebut dapat diimplementasikan didalam bentuk strategi 
dan kebijakan yang komprehensif untuk mencapai tujuan dari bank syariah. 
Pemerintah sebagai regulator dapat mengontrol kegiatan perbankan syariah 
melalui indeks tersebut, agar perbankan syariah tidak hanya 
mengorientasikan keuntungan saja, akan tetapi juga memperhatikan unsur-
unsur kemaslahatan didalamnya serta untuk mengetahui tanggung jawab 
kewajiban yang diharapkan.  
                                                             
56
Uma Sekaran, Research methods for business: a skill building approach, (New York 
:John Wiley & Sons, 2000). 
57
Shaukat, “The Recent Financial Growth of Islamic Banks and Their Fulfilment of 
Maqasid al-Shariah Gap Analysis” Working jurnal INCEIF Malasyia. 2008. 
58
Muhamad Taufik,  dan Nugraha, H. F., “Model Penilaian Tingkat Kesehatan Perbankan 
Syariah: Implementasi Maqoshid Indeks di Indonesia dan Yordania”, Paper Forum Riset 
Perbankan Syariah, 2012, h. 32. 
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Tanggung jawab sebagai cermin terhadap kepentingan publik 
tersebut memiliki dampak pada keberlanjutan perbankan syariah.
59
 Aspek 
sustainability dipertimbangkan di dalam Indeks Maqashid Syariah, di mana 
dalam indikator penilaian Indeks ini memperhatikan kesejahteraan bank itu 
sendiri dengan melakukan pengukuran laba pada tujuan kepentingan 
masyarakat.
60
 Salah satu usaha untuk lebih meningkatkan kepercayaan 
stakeholder Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia yaitu melalui 
maqoshid indeks. Menurut setiawan didalam penelitiannya yang berjudul 
analisis kesehatan finansial dan kinerja sosial Bank Umum Syariah di 
Indonesia menjelaskan bahwa yang dapat meningkatkan kepercayaan 
stakeholder yaitu bank-bank yang dapat tumbuh, berkembang dan bangkit. 
Dengan adanya kepercayaan tersebut bang dapat mobilisasi simpanan, 
menyalurkan pembiayaan, menanamkan investasi, menarik investasi, serta 
dapat mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh budi sukardi mengenai  inklusivisme maqoshid syariah 
menuju pembangunan berkelanjutan bank syariah di Indonesia menyatakan 
bahwa bank merupakan intermediasi yang diharapkan mampu untuk 
meningkatkan pembangunan dan perekonomian negara.
61
 Perserikatan 
Bangsa Bangsa (PBB) pada tahun 1972 menggelar konferensi international 
yang dikenal dengan istilah pembangunan berkelanjutan. Indonesia 
                                                             
59
Emil Salim, Konsep Pembangunan Berkelanjutan, (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 19. 
60
Muhammad Syafi‟i Antonio, Yulidar D. Sanrego, dan Muhammad Taufik, “An Analisis 
Of Islamic Banking Performance: Maqashid Index Implementation in Indonesia and Jordania”, 
Jurnal IIUM Intitute Islamic Banking and Finance, Vol. 1, No. 1, 2012. 
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Budi Sukardi, Taufik Wijaya dan Marita Kusuma Wardani, Op. Cit., h. 222. 
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mencetuskan pembangunan berkelanjutan pada desesmber 2014, Menurut 
Fauzi pembangunan ekonomi harus berkelanjutan, dengan memperhatikan 
aspek ekonomi, lingkungan hidup dan sosial.
62
 Indistri jasa keuangan yang 
mendukung pertumbuhan berkelanjutan melalui Roadmap Keuangan 
Berkelanjutan dengan menyelaraskan ketiga aspek tersebut dapat diukur 
melalui Financial Sustainability Ratio. Secara prinsip ketiga aspek tersebut 
yaitu mampu menghasilkan produk barang dan jasa dalam konteks 
keberlanjutan ekonomi, mampu memelihara sumber daya alam yang mampu 
meningkatkan perekonomian dalam konteks keberlanjutan lingkungan, dan 
mampu menjadi sebuah sistem yang dapat mencapai kesetaraan, keadilan 
serta kesejahteraan bahkan akuntabilitas yang memiliki hubungan erat 
dengan nilai-nilai maqoshid syariah prospek jangka panjang dalam konteks 
keberlanjutan sosial.
63
 Dalam perspektif Islam, tujuan didirikannya 
organisasi harus sejalan dengan tujuan hidup manusia sebagai khalifah 
Allah di bumi yang terdapat dalam QS Fatir ayat 39: 
 
ِئَف ِفي ٱۡۡلَۡرِضِۚ َفَمن َكَفَر َفَعلَۡيِه ُكۡفُرُهۥۖ َوَل 
َٰٓ ي ُُ ُهَو ٱلَِّذي َجَعلَُكۡم َخلَ  ِِ  َي
ِهمۡ  ِفِريَن ُكۡفُرُهۡم ِعن َُ َربِّ ي ُُ ٱۡلَك  ِِ ِفِريَن ُكۡفُرُهۡم ِعن َُ َربِِّهۡم إِلَّ َمۡقٗتۖا َوَل َي
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A. Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2004). h. 231. 
63




“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. 
Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah 
kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu 
hanya akan menambah kerugian mereka belaka.” (QS 35:39) 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti Analisis Profitabilitas dan Maqashid Syariah Index (MSI) Terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2012-2020. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Indonesia adalah negara terbesar keempat jumlah penduduknya di 
dunia. Indonesia merupakan negara terbesar pertama jumlah penduduk 
muslimnya. Indonesia seharusnya dapat menjadi pelopor dalam 
perkembangan syariah. Lembaga keuangan termasuk bank sangat 
diperlukan untuk mengembangkan pengembangan nasional. Perbankan 
berbasis islam diakui sebagai bagian dari upaya tujuan pembangunan 
nasional. Bank Umum Syariah merupakan bank syariah yang 
perkembangan, aset dan labanya terus memiliki trend meningkat dari 
tahun 2012-2020, hal tersebut tidak diimbangi dengan peningkat 
financial sustainability ratio. FSR justru memiliki trend yang menurun. 
19 
 
Padahal secara prinsip, aspek yang ada didalam FSR sesuai nengan 
nilai-nilai yang ada didalam maqashid syariah, dimana maqashid 
syariah menjadi tujuan akhir bank syariah dan telah didukung 
pemerintah melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.51/POJK.03/2017. Penulis tertarik mengkaji lebih dalam bagaimana 
pengaruh Profitabilitas dan Maqashid Syariah Index (MSI) Terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2012-2020 . 
2. Alasan Subjektif 
Alasan subjektif dalam penelitian akan dilakukan yaitu kesesuaian 
tema yang penulis tempuh pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung yaitu yang berkaitan dengan laporan keuangan 
bank syariah. Selain itu, penulis optimis jika penelitian yang dilakukan 
dapat selesai pada waktu yang telah direncanakan mengingat 
tersedianya literatur yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang akan menjadi pembahasan pada penelitian yang akan 
dilakukan yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2020? 
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2. Bagaimana pengaruh Maqashid Syariah Index (MSI) terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2012-2020? 
3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas dan Maqashid Syariah Index (MSI) 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2012-2020? 
D. Tujuan dan Manfaat Peneliatian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruhMaqashid Syariah Index (MSI) 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) Pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitasdan Maqashid Syariah 
Index (MSI) terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) Pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan tekait dengan Financial Sustainability Ratio (FSR) 
sehingga menambah literatur dilingkungan Pasca Sarjana Univesitas 
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Islam Negeri Raden Intan Lampung khususnya untuk jurusan 
Ekonomi Syari‟ah. 
b. Secara praktis, penelitian ini merupakan suatu sarana bagi penulis 
untuk mengimplementasikan teori-teori yang di dapatkan selama 
menempuh pendidikan dan sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar magister dijurusan Ekonomi Syari‟ah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung dan bagi masyarakat umum 
untuk menambah wawasan dan memberikan informasi mengenai 
penerapan syariah khususnya maqashid syariah pada bank syariah, 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memilih dan menggunakan bank syariah berdasarkan kinerjanya 
dalam aspek syariah serta dapat dijadikan bahan pertimbangan atau 
masukan untuk OJK atau BI dalam melakukan pengaturan dan 
pengawasan slabilitas sistem keuangan terhadap Bank Umum 







A. Theory Balanced Scorecard  
Balanced Scorecard diciptakan untuk mengatasi permasalahan tentang 
kelemahan sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus pada 
perspektif keuangan saja dan cenderung mengabaikan perspektif non 
keuangan.
64
 balanced scorecard memiliki fokus yang sama dengan 
praktek manajemen tradisional yaitu sama-sama berorientasi pada customer 
dan efisiensi atas proses produksi, tetapi yang membuat berbeda adalah 
balanced scorecard ini memberikan suatu kerangka pengembangan 
organisasi bisnis untuk melakukan pengukuran dan monitoring semua 
faktor yang berhubungan dengan hal tersebut secara terus-menerus. Dengan 
adanya konsep balanced scorecard akan terus memelihara arah dan 
kemajuan perusahaan sesuai dengan apa yang menjadi visi dan misi 
organisasi. Selain itu balanced scorecard akan membantu perusahaan dalam 
menyelaraskan tujuan dengan satu strategi yang ingin diterapkan, karena 
balanced scorecard membantu mengeliminasi berbagai macam strategi 
manajemen puncak yang tidak sesuai dengan strategi karyawan dengan cara 
membantu karyawan untuk memahami bagaimana peran serta mereka dalam 
rangka peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
65
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Konsep balanced scorecard merupakan konsep manajemen yang 
diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton sebagai pengembangan konsep 
pengukuran kinerja untuk sebuah perusahaan. Konsep balanced scorecard 
mengukur kinerja suatu organisasi dari empat perspektif yaitu perspektif 
keuangan, perspektif konsumen, perspektif proses bisnis internal, perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. Konsep balanced scorecard ini pada 
dasarnya merupakan penerjemahan strategi dan tujuan yang ingin dicapai 




Menurut Fooladvand menyatakan bahwa balanced scorecard 
menggunakan pendekatan empat perspektif untuk mengidentifikasi langkah-
langkah yang akan digunakan untuk meraih eksekusi strategi. Empat 
perspektif yang dirumuskan adalah:
67
 
a. Financial (Keuangan). Dengan tolak ukur profit yang maksimal, tujuan 
utama dari tahap ini adalah memaksimalkan arus kas positif yang masuk 
ke perusahaan sebagai bentuk umpan balik dari kinerja keuangan di masa 
lalu. Tujuan finansial biasanaya berhubungan dengan profitabilitas 
melalui pengukuran ROE, ROA dan laba operasi. Semua ukuran ini 
menunjukan tujuan keuangan klasik yaitu tingkat pengembalian modal 
investasi yang tinggi. 
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Robert S. Kaplan dan David P. Norton, Using The Balanced Scorecard As A Strategic 
Management System, (Harvard Business Review, 2007), h. 5. 
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M. Fooladvand, M. H Yarmohammadian dan  Shahtalebi, “The application strategic 
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Behavioral Sciences, (2015), h. 950. 
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b. Customer (Pelanggan). Merupakan salah satu perspektif yang penting 
dalam BSC. Karena sudut pandang pelanggan terhadap perusahaan dan 
produknya sangat diperhitungkan sebagai salah satu aspek yang penting 
dalam perusahaan mencapai tujuan. Perusahan haruslah mengetahui apa 
yang diinginkan dan dibuthkan pelanggan dan membuat produk yang 
dapat memuaskan mereka. 
c. Internal Process Business (Proses Bisnis Internal). Menurut Pomering68 
menyatakan bahwa proses internal bisnis merupakan serangkaian 
aktivitas yang ada dalam bisnis internal atau yang disebut sebagai Value 
Chain. Itu mengatakan bahwa peusahaan harus mengidentifikasi proses 
bisnis yang tepat dan melakukan nya dengan cepat agar tercapai 
kepuasan pelanggan. Dan tugas para manager untuk memfokuskan 
perhatiannya pada proses bisnis internal yang mempengaruhi kepuasa 
pelanggan. Menurut Barnes
69
 menyatakan bahwa ia membagi proses 
internal bisnis menjadi beberapa proses di antaranya : 
1) Proses Inovasi. Perusahaan menganalisa target customer. Ditahap ini 
perusahaan akan menemukan informasi mengenai kebutuhan mereka, 
dan perusahan akan berusaha membuat produk yang sesuai. 
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2) Proses Operasi. Proses untuk membuat dan menyampaikan produk 
terdiri dari dua proses, yaitu proses pembuatan produk dan 
penyampaian produk  kepada customer. 
3) Proses Layanan Jual. Merupakan proses pelayanan yang terjadi 
setelah barang atau jasa sudah sampai kepada pelanggan. Didalamnya 
terdapat feedback dari pelanggan. 
d. Growth and Learn (Pembelajaran dan Pertumbuhan); tujuan dari 
perspektif ini adalah mendorong tiga perspektif diatas yang telah 
dikemukakan dnegan meningkatkan infrastuktur yang mendorong kinerja 
jangka panjang. Sumber dana learning and growth perusahaan adalah 
manusia, sistem dan prosedur perusahaan. Perusahaan harus memberikan 
karyawan kepuasan dalam bekerja, agar setiap karyawan dapat 
memberikan kontribusi yang maksimal dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Kepuasan kerja dapat dicapai dengan cara memelihara 
karyawan dengan memelihata kesejahteraan karyawan serta 
meningkatkan pengetahuan karyawan. Kepuasan kerja setiap karyawan 
dapat diukur dari pendapatan karyawan tersebut dan tingkat kepusan 
karyawan. Ini berarti kepuasan kerja merupakan tingkat kesenangan 
seorang karyawan atas pekerjaan yang dijalani. 
B. Theory Of The Firm 
Teori Perusahaan (Theory Of The Firm) adalah suatu organisasi yang 
menggabungkan dan mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan 
tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk dijual. Firm adalah 
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organisasi yang menggabungkan dan mengatur semua sumberdaya yang 
tersedia untuk menghasilkan barang dan jasa yang siap dijual.
70
 Perusahaan 
ada ditengah-tengah masyarakat karena kemaslahatannya dalam proses 
pendistribusian akan barang dan jasa yang sulit untuk dilakukan oleh 
individu-individu secara terpisah.  
Dalam jangka panjang perusahaan tidak saja menguntungkan bagi 
pemilik atau pemegang saham, namun juga akan membawa manfaat bagi 
masyarakat luas dan pemerintah melalui suatu proses yang disebut arus 
kegiatan ekonomi (The Circular Flow of Economic Activity). Teori 
perusahaan adalah konsep dasar yang digunakan dalam kebanyakan studi 
ekonomi manajerial. Perusahaan bisnis adalah kombinasi antara antara: 
orang, asset fisik dan keuangan, serta sistem dan informasi-informasi. Orang 
yang terlibat langsung (shareholders, management, employee, supplier, 
customers) mereka dipengaruhi secara langsung oleh operasional 
perusahaan.
71
 Teori Perusahaan mengakui maksimisasi laba sebagai sasaran 
utama perusahaan. Pertama maksimisasi laba jangka pendek. Untuk jangka 
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C. Agency Theory 
Teori keagenan yang mulai berkembang mengacu kepada pemenuhan 
tujuan utama dari manajemen keuangan yaitu memaksimalkan kekayaan 
pemegang investor. Teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan 
antara pemilik (principal) dan manajemen (agent).
73
 Teori agensi 
menyatakan bahwa apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai 
prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka 
akan muncul permasalahan agensi karena masing masing pihak tersebut 
akan selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya.
74
 Akan 
tetapi dengan berkembangnya perusahaan yang semakin besar 
mengakibatkan sering terjadinya konflik antara pemilik dan manajemen 
dalam hal ini adalah investor dan pihak agent yang diwakili oleh manajemen 
(direksi). Agent dikontrak melalui tugas tertentu bagi prinsipal dan 
mempunyai tanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh prinsipal. 
Prinsipal mempunyai kewajiban yaitu memberi imbalan kepada agen atas 
jasa yang telah diberikan oleh agen. Adanya perbedaan kepentingan antara 
manajemen (agent) dan prinsipal inilah yang dapat menimbulkan terjadinya 
konflik keagenan. Prinsipal dan agen sama-sama menginginkan keuntungan 
yang besar. Prinsipal dan agen juga sama-sama menghindari adanya risiko.
75
 
Kepemilikan dan pengendalian yang terpisah dalam suatu perusahaan 
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adalah salah satu faktor yang memicu timbulnya konflik kepentingan yang 
bisa disebut dengan konflik keagenan atau (agency theory). Konflik 
keagenan timbul antara pihak yang memiliki kepentingan dan tujuan yang 
berbeda-beda dapat menyulitkan dan menghambat perusahaan dalam 
mencapai kinerja yang positif guna menghasilkan nilai untuk perusahaan itu 
sendiri dan juga bagi shareholders.
76
 Berdasarkan beberapa definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa teori agensi adalah teori yang timbul antara 2 
pihak yaitu pemilik dengan manajemen. Kedua pihak ini mempunyai tujuan 
yang berbeda, pihak pemilik menginginkan laba yang sebesar-besarnya 
sedangkan pihak manajemen menginginkan bonus yang besar. Sehingga 
kedua pihak ini selalu terjadi konflik karena perbedaan tujuan tersebut. 
Munculnya masalah keagenan dibutuhkan Good Corporate Governance 
(GCG), dalam hal ini peran Board of Director (BoD)
77
 sangat dibutuhkan 
karena merupakan pihak utama yang memiliki tanggung jawab terbesar 
dalam perusahaan. BoD berperan untuk melindungi kepentingan 
shareholders
78
; Kehadiran BoD dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan 
mengurangi biaya agency,
79
 sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih 
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 Dilihat dari perspektif teori agency, shareholders memiliki perhatian 
lebih terhadap sustainability perusahaan. Teori agency menilai pentingnya 
insentif yang diberikan kepada manajer, sehingga para manajer dapat 
bertanggungjawab terhadap kepentingan shareholders dalam jangka 
panjang, board memiliki tanggungjawab untuk memastikan kinerja para 
manajer dalam meningkatkan nilai sustainability perusahaan menyatakan 
bahwa manajer memiliki tanggungjawab untuk bertindak sesuai kepentingan 
shareholders yang memiliki prospek jangka panjang terhadap perusahaan.
81
 
D. Teori Kepatuhan 
Lembaga keuangan syariah memiliki kewajiban untuk memastikan 
kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip syariah baik dalam lingkup produk, 
instrumen, operasi, praktik dan manajemen yang mana akan tercapai dengan 
penegakan tata kelola perusahaan secara syariah. Pengawasan syariah  
memegang peranan penting pada tata kelola lembaga keuangan syariah  dan 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia patuh memiliki pengertian 
suka menurut, taat pada perintah maupun aturan. Jadi kepatuhan berarti sifat 
patuh; ketaatan. Fungsi kepatuhan dalam bank syariah adalah sebagai 
tindakan dan langkah yang bersifat preventif untuk memastikan kebijakan, 
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Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tentang 
Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum, yang dimaksud kepatuhan 
adalah nilai, perilaku, dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan 
terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, termasuk prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit usaha 
syariah. Terdapat dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai 
kepatuhan pada hukum, yang disebut instrumental dan normatif. Perspektif 
instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh 
kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan yang 
berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa 




Bank syariah sejatinya menerima titipan amanah dari para nasabah 
agar dana yang disetorkan kepada bank digunakan dengan benar sesuai 
dengan hukum-hukum yang disyariatkan oleh Islam. Prinsip ini adalah hal 
fundamental yang secara jelas membedakan tujuan bank syariah dengan 
bank konvensional. Oleh karena itu, prinsip kepatuhan terhadap syariat 
Islam yang diterapkan dalam lingkungan bank syariah merupakan salah satu 
aspek utama dalam menilai kinerja bank syariah. Besarnya nilai kinerja 
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berdasarkan perspektif syariah, menggambarkan seberapa besar bank 
syariah telah berhasil memenuhi nilai-nilai Islam dari nilai kepatuhan 
syariah hingga perwujudan nilai-nilai sosial, keadilan, dan kemasyarakatan 





1. Pengertian Sustainability 
Teori sustainability pertama kali dikemukakan oleh Meadows
86
 
yang menjelaskan bahwa upaya masyarakat untuk memprioritaskan 
respon sosial terhadap masalah lingkungan dan ekonomi. Respon sosial 
ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masa kini dan generasi masa 
depan.
87
 Konsep sustainability saat ini semakin berkembang dan 
diterapkan dalam konteks corporate sustainability.
88
 Pemer 
menjelaskan konteks corporate sustainability sebagai strategi bisnis dan 
investasi yang dapat meningkatkan praktik bisnis dengan 
menyeimbangkan kebutuhan stakeholders masa kini dan masa 
mendatang. Konsep ini menekankan kepentingan stakeholders dengan 
menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kinerja 
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 Corporate Sustainability biasa diukur melalui Triple 
Bottom Line (TBL), konsep ini dikembangkan oleh Elkington dan 
Rowlands.
90
 Terdapat tiga dimensi TBL, yakni economic, social, dan 
environment. Perusahaan dapat menuju pembangunan sustainability 
dengan mengintegrasikan TBL dalam strategi manajemen. 
membuktikan bahwa organisasi yang berfokus pada TBL dapat 
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.91 
2. Financial Sustainability Ratio (FSR) 
Menurut Ayayi dan Maty Financial Sustainability Ratio (FSR) 
adalah  kapasitas untuk menutupi semua biaya menggunakan 
pendapatan dan menghasilkan margin untuk membiayai 
pertumbuhannya.
92
 Rasio ini  digunakan untuk mengukur keberlanjutan 
bank dengan melihat kinerjanya, merencanakan tindakan yang harus 
dilakukan pada saat itu juga dan pada masa yang akan datang,
93
 sebagai 
indikator terhadap keberlanjutan suatu bank, sebagai target penambahan 
modal sendiri.  
Bank dapat mengadakan penilaian sendiri, sebagai langkah pro-
aktif dengan menggunakan Financial Sustainability Ratio sebagai 
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faktor penentu keberlanjutan suatu bank itu sendiri. Bank dapat 
melanjutkan kegiatan operasinya diharuskan untuk melakukan usaha 
atau menunjang kegiatan operasionalnya, yaitu dengan menambah 
pendapatan suatu bank. Media yang menjadi fokus dalam 
mengkomunikasikan financial sustainability terbagi menjadi tiga yaitu, 
besaran penerimaan atau level hutang, saldo anggaran, persentase 
kenaikan pendapatan setiap tahun. Untuk mendapatkan keuntungan 
yang tinggi, bank harus berusaha melakukan usaha atau kegiatan yang 
menunjang tingkat pertumbuhan bank tersebut. Tujuan bank untuk 
menghasilkan keuntungan yang besar adalah untuk mencapai tingkat 
pengembalian sendiri. Artinya bahwa suatu bank akan beroperasi lebih 
efektif dan efisien jika mempu mempertahankan kinerjanya dengan baik 
dan berusaha mengurangi risiko-risiko yang ada.
94
  
Untuk mencapai FSR yang tinggi maka total pendapatan finansial 
haruslah lebih tinggi dibandingkan beban finansial. Karena semakin 
besar FSR suatu bank, maka semakin besar pula kemampuan suatu 
bank untuk melanjutkan operasionalnya.
95
 Financial Sustainability 
merupakan hal yang penting untuk mengetahui kemungkinan going 
concern bank di masa depan. Financial sustainability ratio juga dapat 
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dini suatu bank, apabila 
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suatu bank memiliki kondisi persentase kredit macet tinggi dan tidak 
dapat mengelola dananya untuk kredit, maka bank tersebut memiliki 
Financial sustainability ratio rendah, selain itu profitabilitas yang 
dimiliki juga rendah sehingga dapat berdampak buruk pada kinerja 
keuangan suatu bank. 
Jadi FSR adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu organisasi 
dalam membandingkan seluruh biaya (biaya keuangan, misalnya beban 
bunga atas pinjaman, dan biaya operasi, misal-nya gaji pegawai, 
perlengkapan, persediaan) dengan pendapatan yang diterima dari 
kegiatan yang dilakukan (seperti pendapatan bunga dan pendapatan dari 
deposito bank)
96
 Rumus FSR sebagai berikut: 
     
                          
                     
        
E. Maqashid Syariah 
1.   Pengertian Maqoshid Syariah 
Teori Maqashid Syariah telah berkembang sejak awal turunnya 
wahyu, dalam arti tujuan dan maksud dari adanya syariah (agama Islam) 
telah menyatu dengan berbagai aturan yang ada di dalam wahyu tersebut, 
baik wahyu tersebut dalam bentuk Al-Qur‟an maupun Al-Hadits. Maqashid 
syari‟ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-
hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat ayat Al-Qur'an dan 
Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang 
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Adapun inti dari teori Maqashid Al-Syari'ah adalah untuk 
mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik 
manfaat dan menolak madharat. Istilah yang sepadan dengan inti dari 
Maqashid Al-Syari'ah tersebut adalah maslahat, karena penetapan hukum 
dalam Islam harus bermuara kepada maslahat.
98
 
Maqashid Shariah atau tujuan dari hukum Islam merupakan bukti 
aspek integral dari hukum syariah dan merupakan kunci dari dewan 
pengawasan syariah pada lembaga keuangan.
99
 Secara umum, Maqashid 
Syariah didasarkan pada manfaat untuk individu dan komunitasnya. dan 
hukum didalamnya didesain untuk melindungi semua manfaat, serta fasilitas 
yang memajukan kehidupan manusia di muka bumi. Konsep Maqashid 
syariah pentinguntuk diimplementasikan agar dapat menjadi pengawal bagi 
setiap transaksi ekonomi dan keuangan agar bisa mengikuti perkembangan 
zaman namun sekaligus tidak lepas dari prinsip dasar syariat.
100
 
Hukum Islam atau yang biasa disebut dengan Syariat Islam memiliki 
tiga sasaran yang ingin dicapai yaitu penyucian jiwa, penegakkan keadilan 
dalam masyarakat, dan perwujudan kemaslahatan manusia.
101
 Penyucian 
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jiwa mengandung pengertian agar manusia mampu berperan sebagai sumber 
kebaikan bagi masyarakat dan lingkungannya dengan salah satunya 
menunaikan ibadah zakat, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran bahwa 
zakat berfungsi untuk membersihkan harta manusia.
102
 Kedua adalah 
menegakkan keadilan dalam masyarakat, keadilan  disini meliputi segala 
bidang kehidupan manusia termasuk keadilan dari sisi hukum, sisi ekonomi, 
dan sisi persaksian.
103
 Sasaran yang terakhir adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan manusia. 
Terdapat 3 tujuan syariah yang dikembangkan oleh Mohammed,et al. 
Dalam penelitian tersebut, secara spesifik beliau mengklasifikasikan tujuan 
syariah ke dalam 3 lingkup yang berbeda yaitu:
104
 
a. Tahdhib al-Fard (Pendidikan Individual) 
b. Iqamah al-Adl (Perwuju dan Keadilan) 
c. Jalb al-Maslahah (Kesejahteraan Masyarakat). 
 Sedangkan secara umum, dalam konsep Maqashid Al Syariah terdapat 
5 tujuan dasar dalam pelaksanaan hukum yang ada dalam agam Islam, yaitu 
din (agama), Nafs (jiwa), aql (akal), nash (keturunan), dan maad (harta).
105
 
Tanpa maqashid syariah, maka semua pemahaman mengenai ekonomi 
syariah, keuangan, dan perbankan syariah akan sempit dan kaku serta 
kehilangan substansi syariahnya. 
                                                             
102
Melani, Sayekti Endah dkk. Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dengan 




Mohammed Omar Mustafa. Measuring The Performance Of Islamic Banks Using 





  Menurut Al-Khadimi Maqashid syari‟ah terdiri dari dua kata, 
maqashid dan syari'ah.
106
 Kata maqashid merupakan bentuk jama' dari 
maqshad yang memiliki arti, maksud dan tujuan
107
. Secara bahasa, 
maqshad mempunyai beberapa pengertian yaitu sandaran, pengarahan 
(penjelasan), dan istiqamah dalam menempuh jalan. Sedangnkan 
syariah arti menuju air atau sumber kehidupan.
108
 Syariah disebut juga 
sebagai sebagai jalan yang terang dan jelas.
109
 Sehingga maqashid 
syariah mengandung makna tujuan.
110
 
  Secara istilah, Maqashid syariah adalah sejumlah makna atau 
sasaran yang hendak dicapai oleh syara dalam semua atau sebagian 
besar kasus hukumnya.
111
 Dengan demikian, maqashid syariah berarti 
apa yang dimaksud oleh Allah dalam menetapkan hukum, apa yang 
dituju Allah dalam menetapkan hukum atau apa yang ingin dicapai oleh 
Allah dalam menetapkan suatu hukum.
112
 Menurut al-Syatibi maqashid 
syariah atau adalah kemaslahatan umat manusia. Penekanan maqashid 
syariah yang dilakukan al-Syatibi secara umum bertitik tolak dari 
kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an yang menunjukan bahwa hukum-
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hukum Tuhan mengandung kemaslahatan.
113
 Menurut al-Gazali 
maqashid syariah merupakan salah satu bentuk pendekatan dalam 
menetapkan hukum syara‟ selain melalui pendekatan kaidah 
kebahasaan yang sering digunakan oleh para ulama. Jika dibandingkan 
dengan penetapan hukum islam melalui pendekatan maqashid syariah 
dapat membuat hukum islam lebih flexibel.
114
 
Menurut Ibnu Ashur bahwa maqashid syariah adalah tujuan-tujuan 
akhir yang harus terealisasi dengan diaplikasikannya syariat. Maqashid 
syariah bisa berupa maqashid syariah al ammah yang meliputi 
keseluruhan aspek syariat. Dan maqashid syariah al khasah yang 
dikhususkan pada satu bab dari bab-bab syariat yang ada, seperti 
maqashid al syariah pada bidang ekonomi, hukum keluarga dan 
lainlain, atau maqashid syariah al juz‟iyyah yang meliputi setiap 




Dapat disimpulkan bahwa maqashid syariah merupakan tujuan 
yang hendak dicapai  untuk melakukan sesuatu, dimana masalahah 
menjadi subtansi dimensi dunia dan akhirat. Dalam mengkaji teori 
maqashid syariah tidak dapat dipisahkan dari pembahasan maslahah. 
Maqashid syariah yang melahirkan maslahah menjadi salah satu model 
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pendekatan dalam ijtihad dan berkedudukan sangat vital dalam fikih 
muamalah. Maka para ahli teori hukum Islam menjadikan pengetahuan 
maslahah sebagai salah satu kriteria bagi mujtahid yang melakukan 
ijtihad.
116
 Dalam memahami maqashid syariah dengan metode 
penalaran perlu dilakukan karena Allah menurunkan syariat tidaklah 
secara sia-sia. Allah menurunkan hukum untuk kemaslahatan manusia 
didunia dan akhirat. Oleh karena itu maqashid syariah berupaya 
menemukan tujuan dan maslahat yang dikandung didalam hukum agar 
tidak terjebak pada kepentingan formal semata, yang dapat 
menghilangkan kemaslahatan dan tujuan.
117
 
Konsep maqashid syariah sebenarnya telah dimulai dari masa Al-
Juwani yang terkenal dengan Imam Haramain dan oleh Imam Al-
Ghazali kemudian disusun secara sistematis oleh seorang ahli ushul fiqh 
bermazhab Maliki dari Granada (Spanyol), yaitu Imam Al-Syatibi. 
Konsep itu ditulis dalam kitabnya yang terkenal, al-Muwwafaqat fi 
Ushul al-Ahkam, khususnya pada Juz II, yang beliau namakan kitab al- 
Maqashid. Menurut al-Syatibi, pada dasarnya syariah ditetapkan 
mewujudkan kemaslahatan hamba (Mashalih al-„ibad) baik dunia 
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2. Kerangka Maqasid Syariah 
Inti dari maqashid syariah ialah mendatangkan kemaslahatan dan 
menolak kemudharatan. Asy-Syatibi menegaskan bahwa pembuatan 
syariah atau hukum islam semata-mata dimaksudkan untuk 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
119
 Beberapa ulama 
membagi kemaslahatan menjadi beberapa bagian: 
a. Kemaslahatan Dharuriyah (Primer) 
Konsep dharuriyah sepadan dengan konsep primer dalam 
tingkatan kebutuhan manusia. Dharuriyah memegang derajat 
maslahah tertinggi karena manusia tidak dapat hidup tanpanya. 
Jika seseorang tidak terpenuhi maslahah dharuriyyah-nya, maka 
akan terjadi kerusakan di dunia dan akhirat. Kadar kerusakan 
sesuai dengan maslahah dharuriyyah yang hilang.
120
 Maslahah 
dharuriyyah dilakukan dengan menjaga agama, diri, nasab, harta, 
dan akal. Contoh dari menjaga agama ialah mendirikan rukun iman 
dan Islam.
121
 Islam sangat memperhatikan kebutuhan dharuriyah 
untuk mewujudkan dan juga memeliharanya. Adapun dharuriyah 
artinya sesuatu yang semestinya harus ada untuk menegakkan 
kemaslahatan, baik agama dan dunia. Dari sudut pandang 
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dharuriyah dalam hal muamalah adalah memelihara keturunan dan 
harta, termasuk juga memelihara jiwa dan akal.
122
 
Dharuriyah terbagi menjadi lima atau dikenal  dengan al-
kulliyat al-khamsah, yaitu : 
1)  Penjagaan atau Perlindungan terhadap Agama (hifz al-din) 
Islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang 
pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah; setiap 
pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, ia tidak 
boleh di paksa untuk meninggalkannya menuju agama atau 
mazhab lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari 
keyakinan untuk masuk islam.
123
 Manusia membutuhkan 
agama secara mutlak. Agama menempati urutan pertama, 
sebab keseluruhan ajaran syari‟at mengarahkan manusia untuk 
berbuat sesuai dengan kehendak-Nya dan keridhaan-Nya. 
2)  Penjagaan atau Perlindungan terhadap Jiwa (hifz al-nafs) 
Islam adalah risalah langit yang terakhir, sejak empat belas 
abad yang lalu telah mensyariatkan (mengatur) hak-hak asasi 
manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam 
mengaturnya dengan segalam macam jaminan yang cukup 
untuk menjaga hak-hak tersebut. Islam membentuk masyarakat 
diatas fondasi dan dasar yang menguatkan dan memperkokoh 
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hak-hak asasi manusia ini.
124
 Hak pertama dan paling utama 
yang diperhatiakn islam adalah hak hidup, hak yang disucikan 
dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya.  
3) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Akal (hifz al- aql) 
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, 
cahaya mata hati, dan media kebahagian manusia di dunia dan 
akhirat. dengan akal, surat perintah dari Allah SWT 
disampaikan, dengannya manusia menjadi sempurna, mulia, 
dan berbeda dengan makhluk lainnya.
125
 Menjaga dan 
melindungi akal bisa dilaksanakan dengan penjagaan antara 
akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa 
melemahkan dan merusaknya atau menjadikan pemiliknya 
sebagai sumber kejahatan dan sampah dalam masyarakat, atau 
menjadi alat dan perantara kerusakan didalamnya.
126
 Untuk 
melindungi akal yang diciptakan Allah khusus bagi manusia, 
diharuskan berbuat segala sesuatu untuk menjaga keberadaan 
dan meningkatkan kualitas akal dengan cara menuntut ilmu. 
Segala usaha untuk itu adalah perbuatan baik yang disuruh 
Allah. Dalam hal ini manusia diperintahkan menuntut ilmu 
tanpa batas usia dan  tidak memperhitungkan jarak tempat. 
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4) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Keturunan (hifz al-nasl) 
Kemaslahatan dunia dan akhirat dimaksudkan Allah SWT 
untuk berkesinambungannya dari generasi satu ke generasi 
lainnya. Syariat yang terlaksana pada satu generasi saja tidak 
bermakna akibat punahnya generasi manusia. Untuk itu Islam 
mengatur pernikahan dan mengharamkan perzinahan, 
menetapkan siapa-siapa saja yang boleh dikawini, bagaimana 
tata cara perkawinan, serta syarat dan rukun yang harus 
terpenuhi. Kesemuanya merupakan wujud melestarikan 
keturunan yang sehat dan bersih dalam suasana yang tentram 
dan damai. Dengan demikian akan semakin banyak dan kuat 
serta terciptanya persatuan kesatuan ditengah masyarakat 
dimana mereka hidup.
127
 Tidak ada perbedaan yang mampu 
bertahan jika generasi mudanya memiliki kualitas spiritual, 
fisik dan mental yang rendah, sehingga berdampak pada 
ketidakmampuan untuk menghadapi tantangan kehidupan yang 
semakin dinamis. Oleh karenanya mesti dilakukan perbaikan 
secara terencana dan berkelanjutan untuk memperbaiki kualitas 
generasi muda. Salah satu langkah untuk memperbaiki karakter 
dan kepribadian mereka adalah dengan menanamkan akhlak 









5) Penjagaan atau Perlindungan terhadap Harta Benda (hifz al-
mal) 
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, 
dimana manusia tidak akan bisa terlepas darinya. Manusia 
termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya 
dan demi menambah kenikmatan materi dan religi, dia tidak 
boleh berdiri sebagai penghalang antar dirinya dengan harta. 
Namun, semua motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu 
harta dikumpulkannya dengan cara yang halal, dipergunkan 
untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus dikeluarkan 
hak Allah dan masyarakat tempat dia hidup.
129
 
Apabila kelima hal tersebut dapat terwujud, maka akan 
tercapai suatu kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan 
akhirat, ataau dalam ekonomi islam bisa dikenal dengan falah. 
Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak 
yang disebut dengan mashlahah, karena kelima hal tersebut 
merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh masing-
masing individu dalam masyarakat. Apabila salah satu dari kelima 
hal tersebut tidak dipenuhi dengan baik, maka kehidupan di dunia 







juga tidak akan bisa berjalan dengan sempurna dan terlebih lagi 
akan berdampak negative bagi kelangsungan hidup seseorang
130
 
b. Kemaslahatan Hajiyah (Sekunder) 
Masalahah hajjiyyah merupakan masalahah yang bersifat 
memudahkan, menghindarkan manusia dari kesulitan dan 
kesusahan. Namun, ketiadaan maslahah hajjiyyah tidak 
menyebabkan kerusakan di dunia maupun akhirat.
131
 Contoh dari 




c. Kemaslahatan Tahsiniyah (Tersier) 
Tahsiniyyah ialah pelengkap atau penyempurna dari dua 
hhmaqashid sebelumnya, meliputi adat kebiasaan dan akhlak 
mulia.
133
 Salah satu dari maslahah tahsiniyyah adalah larangan 
membunuh wanita dan anak kecil dalam peperangan. 
Dalam kitab Al-Mustasfa terdapat lima tujuan syariah untuk 
mendorong kesejahteraan yaitu Aql, Dien, Nasl, Nafs dan maal.
134
 
Klasifikasi tujuan spesifik Abu Zahra yaitu mendidik individu, 
menetapkan keadilan, dan kesejahteraan yang dianggap lebih halus 
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sebagai dasar untuk tujuan perbankan syariah.
135
 Ketiga tujuan tersebut 
dibuat parameter-parameter pengukuran kinerja, mulai dari penentuan 
dimensi, elemen dan rasio yang diukur dengan metode serakan
136
 yang 
kemudian disebut sebagai Maqashid Syariah Index (MSI). 
3. Maqashid Syariah Index (MSI) 
Maqashid Syariah Index (MSI) adalah metode pengukuran suatu 
kinerja pada bank syariah yang sebelumnya dikembangkan oleh 
Mustafa Omar Mohammed dkk pada teorinya Abu Zahrah. Adapaun 
pengembangan Penelitian tersebut berjudul “The Performance 
Measuresof Islamic Banking Based on the Maqashid Framework” 
perumusan tentang penilaian diatas berupa evaluasi kinerja perbankan 
syariah yang mengacu pada maqashid syariah. Perbedaan pengukuran 
kinerja antara perbankan konvensional dan perbankan syariah dilihat 
dari indikator kinerja konvensional yang menitikbertakan hanya pada 
pengukuran keuangan saja, sedangkan tujuan perbankan syariah harus 
sesuai dengan syariat atau prinsip syariah.
137
 
Adapun untuk variabel yang digunakan berupa pada teori maqashid 
syariah Abu Zahrah yang sehingga menjadi rasio yang bisa diukur pada 
maqashid syariah.
138
 Ketiga tujuan maqashid syariah tersebut dapat 
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dikembangkan ke dalam sembilan dimensi dan sepuluh elemen. 
Kesepuluhan elemen tersebut dikembangkan ke dalam rasio kinerja. 
Menurut Abu Zahrah mengklasifikasikan bahwa hukum-hukum 
dalam syariah islam ada tiga yaitu sebagai berikut, Tahdzib al-Fard, 
pendidikan bagi individu, Iqamah al-„Adl, menegakkan keadilan, Jalb 
al- Mashlahah, kemaslahatan; 
a. Tahdhib al-Fard, Mendidik individu pada setiap muslim bisa 
menjadi sumber kebaikan bukan malah menjadi sumber keburukan 
bagi masyarakat lingkunganya. membersihkan individu agar 
menjadi sumber kebajikan bagi kelompok dan masyarakatnya, 
yaitu dengan tidak menjadi sumber kejahatan bagi mereka. Hal ini 
bisa diupayakan dengan melakukan ibadah. Yang semua ditujakan 
untuk membersikan jiwa dari semua kotoran (penyakit) serta 
memperkokoh kesetiawanan sosial. Ada empat rasio indikator yang 
terdapat pada varibel ini yakni Dana Pendidikan atau beasiswa, 
Penelitian, Pelatihan, dan Publisitas. Yang dapat diperoleh dari data 
annual report atau Laporan tahunan tiap Bank Umum Syariah di 
masing-masing negara; 
b. Iqamah al-Adl, menegakkan keadilan dalam masyarakat Islam 
adalah  Adil baik menyangkut urusan diantara sesama kaum 
muslimin maupun dalam berhubungan dengan pihak lain (non 
muslim). Tujuan ditegakkannya keadilan dalam Islam amatlah 
luhur. Yang menyangkut dalam bebagai aspek kehidupan yaitu adil 
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di bidang hukum, peradilan dan persaksian serta adil dalam 
bermuamalah (bergaul) dengan pihak lain.serta usaha untuk 
mewujudkan keadilan sosial Islam mengharuskan agar dengan cara 
menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia agar masing-masing 
orang mendapatkan bagian yang menjadi haknya dengan penuh, 
tidak dirugikan dan tidak teraniaya. Ada tiga rasio indikator yang 
terdapat pada varibel ini yakni Fair Return, Fungsi Distribusi, dan 
Produk Non Bunga. Yang dapat diperoleh dari data annual report 
atau Laporan tahunan tiap Bank Umum Syariah di masing-masing 
negara; 
c. Jalb al-Maslahah, Mewujudkan kemaslahatan dalam semua aspek 
hukum. Semua ketetapan hukum yang telah disyariatkan oleh Al-
Qur‟an dan Sunnah pastilah mengandung muatan kemaslahatan 
hakiki. Meskipun muatan kemaslahatan tersebut tidak nampak 
dihadapan orang-orang yang terbuati oleh hawa nafsu. Karena 
kemaslahatan yang dikehendaki islam bukanlah hawa nafsu, akan 
tetapi kemaslahatan hakiki yang umum, bukan kepentingan pihak 
tertentu (khusus). Ada tiga rasio indikator yang terdapat pada 
varibel ini yakni Profit Return, Rasio Investasi pada sektor Riil, dan 
Zakat. Yang dapat diperoleh dari data annual report atau Laporan 
tahunan tiap Bank Umum Syariah di masing-masing negara.
139
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Pada tujuan pertama yaitu tahdzib al-fard adalah maqashid yang 
bertujuan untuk pengembangan pengetahuan dan keahlian untuk setiap 
individu. Pada tujuan ini perbankan syariah harus mempunyai program 
yang sesuai dengan rasio kinerja pada maqashid syariah yaitu berupa 
pendidikan, pelatihan, penelitian dan publikasi. Dengan hal ini mereka 
bisa meningkatkan pengetahuan dan keahlian untuk karyawan 
perbankan. Adapun perbankan juga harus menyediakan informasi 
kepada stakeholder bahwa produk-produk yang ditawarkan teleh sesuai 
















Konsep, Dimensi dan Elemen Maqashid Index
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a. Education The Individual (Pendidikan Individu), dimaksudkan bahwa 
bank syariah harus melakukan pengembangan pengetahuan dan 
keahlian pada individu sehingga nilai-nilai spiritual meningkat. Dalam 
hal ini, agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bukan 
sumber keburukan bagi masyarakat lingkungannya. Untuk itu 
pendidikan ini terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan bagi pihak 
internal dan eksternal bank syariah. Dalam hal ini, dimana Pendidikan 
atau Beasiswa, Research (Penelitian), dan Training (Pelatihan) 
merupakan bagian pendidikan yang dilakukan bank syariah bagi 
karyawan (Internal) dan Publicity (Iklan) merupakan edukasi atau 
pendidikan bagi masyarakat (Eksternal). Selanjutnya, variabel yang 
pertama ini terdiri dari empat rasio. 
b. Justice (Keadilan) dimaksudkan bahwa bank syariah harus 
memastikan kejujuran dan keadilan dalam setiap transaksi dan 
aktivitas bisnis yang tercakup dalam produk, pricing, dan ketentuan-
ketentuan kontrak. Di samping itu, seluruh akad-akad harus bebas dari 
unsur-unsur ketidakadilan seperti maysir, gharar, dan riba. Oleh sebab 
itu, variabel yang kedua ini terbagi menjadi tiga rasio, yaitu Fair 
Return, Funcional Distribution, dan Interest free Product.
141
 
c. Maslahah (Kesejahteraan), dimaksudkan bahwa bank syariah harus 
mengembangkan proyek-proyek investasi dan jasa sosial untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena Maslahah 
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(kesejahteraan) merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia, 
sehingga aspek ini turut menjadi perhatian yang utama khususnya 
dalam industri perbankan syariah. Maslahah (Kesejahteraan) ini juga 
selain memberikan manfaat bagi masyarakat, juga memberikan 
manfaatnya pada bank syariah itu sendiri. Selanjutnya, variabel yang 
ketiga ini terbagi menjadi tiga rasio, yaitu Profit Return, Personal 
Income Transfer (Zakat), dan Investment In Real Sector
142
 
F. Kinerja Keuangan 
1.  Pengertian Kinerja Keuangan 
Sebagaimana layaknya suatu perusahaan yang setiap saat atau 
secara berkala perlu melakukan analisis terhadap kinerja perusahaan 
tersebut, demikian pula halnya dengan bank yang selain untuk 
kepentingan manajemen, pemilik ataupun pemerintah (melalui Bank 
Indonesia) sebagai upaya untuk mengetahui kondisi usaha saat ini 
sekaligus untuk memudahkan dalam menentukan kebijakan bisnisnya di 
masa yang akan datang. Perkembangan metodologi penilaian kondisi 
bank bersifat dinamis sehingga sistem penilaian kesehatan bank 
senantiasa disesuaikan agar lebih mencerminkan kondisi bank yang 
sesungguhnya, baik saat ini maupun waktu yang akan datang.
143
 
Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 401KMK.00/1989 tanggal 28 juni 1989, yang dimaksud dengan 
kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam periode 
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tertentu yang mencerminkan kesehatan dari perusahaan tersebut.
144
 
Menurut Zarkasyi kinerja keuangan merupakan hasil kerja yang dicapai 
dari suatu perusahaan.
145
 Sedangkan menurut Munawir kinerja 
keuangan adalah satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap 
rasio keuangan perusahaan.
146
 Pihak yang berkepentingan sangat 
memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk 
melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya.
147
 Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran baik atau 
buruk perusahaan mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai suatu 
perusahaan dalam menjalankan opersaionalnya. Semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan maka perusahaan tersebut akan semakin sehat. 
Kinerja keuangan bank mencerminkan kemampuan oprasional bank 
baik dalam bidang menghimpun dana, penyaluran dana, teknologi serta 
sumber daya manusia.
148
 Dari hasil pengukuran kinerja perusahaan 
akan diketahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai 
tujuan.
149
 Tujuan yang dimaksud merupakan parameter yang penting 
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dalam menilai seberapa baik pencapaian kinerja bank syariah.
150
 
Kinerja menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan dan 
kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat 
dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan 
langkah-langkah perbaikan.
151
 Pihak manajemen juga dapat 
menggunakan pengukuran kinerja perusahaan sebagai alat 
mengevaluasi pada periode yang lalu.
152
 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian 
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan yang 
dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio keuangan 
perusahaan.
153
 Rasio keuangan memiliki hubungan yang erat dengan 
kinerja keuangan dimana dengan menggunakan rasio keuangan yang 
merupakan perbandingan angka-angka pada pos-pos laporan keuangan, 
maka dapat dinilai kondisi atau kinerja keuangan suatu perusahaan.
154
 
Saat ini kinerja bank syariah lebih banyak berfokus pada kinerja 
keuangan atau berbasis profit oriented.
155
 Penilaian kinerja perbankan 
syariah biasanya menggunakan alat ukur konvensional. Padahal untuk 
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menilai kinerja perbankan syariah tidak dapat disamakan dengan 
perbankan konvensional, karena keduanya memiliki tujuan dan 
pandangan yang berbeda.
156
 Sehingga beberapa pakar perbankan 
syariah internasional telah melakukan penelitian yang mengukur kinerja 
perbankan syariah dengan lebih komprehensif. Oleh sebab itu, dalam 
mengukur kinerja perbankan syariah bukan hanya dari indikator rasio 
keuangan saja, melainkan adanya kebutuhan untuk mengukur kinerja 
berdasarkan tujuan bank syariah itu sendiri. Indikator kinerja perbankan 
syariah harus memperhatikan kemaslahatan umat, dimana Islam telah 
menhgatur bahwa kegiatan muamalah harus dilaksanakan sesuai 




Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai 
pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analisis, konsultan 
keuangan, pialang, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. 
Penyusunan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi dari 
suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan timeprestasi yang telah 
dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Inilah yang 
akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Tujuan laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 
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a. Pengambilan putusan investasi dan pembiayaan, Laporan keuangan 
bertujuan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan yang rasional. 
Oleh karena itu, informasi harus dapat dipahami oleh pelaku bisnis 
dan ekonomi yang mencermati informasi yang disajikan dengan 
seksama. Pihak-pihak yang berkepentingan antara lain Shahibul mal 
/ pemilik dana, kreditur, pembayar zakat, infaq dan shadaqah, 
pemegang saham, otoritas pengawasan, Bank Indonesia, pemerintah, 
lembaga penjamin simpanan dan masyarakat; 
b. Menilai prospek arus kas, Pelaporan keuangan bertujuan untuk 
memberikan informasi yang dapat mendukung investor/pemilik 
dana, kreditur dan pihak-pihak lain dalam memperkirakan jumlah, 
saat dan ketidakpastian dalam penerimaan kas dimasa depan atau 
deviden, bagi hasil, dan hasil dari penjualan, pelunasan, dan jatuh 
tempo dari surat berharga atau pinjaman. Prospek penerimaan kas 
tersebut sangat tergantung dari kemampuan bank unuk menghasilkan 
kas guna memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo, kebutuhan 
operasional, reinvestasi dalam operasi, serta pembayaran deviden. 
Presepsi investor atas tingkat bagi hasil dan resiko dari dana yang 
mereka tanamkan. Investor atau pemilik dana dan kreditur akan 
memaksimalkan pengembalian dana yang telah mereka tanamkan 
dan akan melakukan penyesuaian terhadap resiko yang mereka 
persepsikan atas perusahaan yang bersangkutan; 
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c. Informasi atas sumber daya ekonomi, Pelaporan keuangan bertujuan 
memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi bank 
(economic resources), kewajiban bank untuk mengalihkan sumber 
daya tersebut kepada entitas lain, atau pemilik sama, serta 
kemungkinan terjadinya transaksi, dan peristiwa yang dapat 
mempengaruhi perubahan sumber daya ekonomi tersebut; 
d. Kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, Laporan keuangan 
memberikan informasi mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip 
syariah, serta informasi pendapatan dan beban yang tidak sesuai 
dnegan prinsip syariah dan bagaimana pendapatan tersebut diperoleh 
serta penggunaannya; 
e. Laporan keuangan memberikan informasi untuk membantu 
mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank terhadap amanah 
dalam mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat 
keuntungan yang layak, dan informasi mengenai tingkat keuntungan 
investasi yang diperoleh pemilik dan pemilik dana investasi terikat; 
f. Pemenuhan fungsi sosial, Laporan keuangan memberikan informasi 
mengenai pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengelolaan dana 
dan penyaluran zakat. Fungsi ini juga membedakan fungsi bank 
syariah dengan fungsi bank konvensional, walaupun hal ini ada 
dalam bank konvensional biasanya dilakukan oleh individu-individu 
yang mempunyai perhatian dengan hal sosial tersebut, tetapi dalam 
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bank syariah fungsi sosial merupakan salah satu fungsi yang tidak 
dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi yang lain.
158
 
Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung 
beberapa tujuan: 
a. Untuk mengetahui keberhasilan keuangan bank terutama kondisi 
likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitasyang dicapai dalam 
tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.
159
 
b. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendaya gunakan 




c. Untuk meningkatkan peran bank sebagai lembaga intermediasi 
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana.
161
 
2. Rasio Keuangan Bank 
Rasio keuangan atau indeks yaitu alat yang sering kali digunakan 
untuk menghubungkan dua buah data keuangan dengan membagi satu 
angka dengan angka lainnya.
162
 Rasio keuangan merupakan analisis 
dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan 
lainnya baik secara indivihhdu maupun bersama-sama guna mengetahui 
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Rasio merupakan salah satu titik awal, bukan titik akhir. Rasio 
yang diinterprestasikan dengan tepat mengidentifikasi area yang 
memerlukan investigasi lebih lanjut. Analisis rasio dapat 
mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan 
dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan 
mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio.
164
 
Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingakan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 
dibandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 
beberapa periode.
165
 Analisis rasio adalah membandingkan antara (1) 
unsur-unsur neraca, (2) unsur-unsur laba rugi, (3) unsur-unsur neraca 
dan laba rugi, serta (4) rasio keuangan emiten yang satu dan rasio 
keuangan emiten yang lain. Analisis rasio selalu digunakan untuk 
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Menurut Farah Margaretha, penganalisisan rasio keuangan ada 
beberapa cara, diantaranya: 
a. Analisis horizontal / trend analysis, yaitu membandingkan rasio 
rasio keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan 
tujuan agar dapat dilihat tren dari rasio-rasio perusahaan selama 
kurun waktu tertentu; 
b. Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan 
perusahaan dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang 
sejenis atau industri untuk waktu yang sama dan; 
c. The du pont chart berupa bagan yang dirancang untuk 




Kelebihan analisis rasio dibandingkan dengan analisis lainnya yaitu: 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 
mudah dibaca dan ditafsirkan; 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit;h 
c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain; 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score); 
e. Menstandarisir size perusahaan; 
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f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time 
series” dan; 
g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 
dimasa yang akan datang.
168
 
Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga 
memiliki beberapa  keterbatasan yang harus disadari sewaktu 
penggunaanya agar tidak salah dalam penggunaanya. Adapun 
kekurangan analisis rasio itu adalah: 
a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan 
untuk kepentingan pemakainya; 
b. Keterbatasan yang dimiliki akutansi atau laporan keuangan juga 
menjadi keterbatasan teknik ini seperti;  
1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
menggandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai atau 
subjektif; 
2) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah 
nilai perolehan (cost) bukan harga pasar; 
3) Klasifikasi dalam laporan keunagan bisa berdampak pada angka 
rasio; 
4) Metode pencatatan yang tergambar dalam strandar akutansi bisa 
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda; 
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c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 
kesulitan dalam menghitung rasio; 
d. Sulit jika data yang tersedia tidak singkron; 
e. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akutansi 
yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan 
perbandinagn bisa menimbulkan kesalahan.
169
 
Adapun rasio-rasio keuangan yang dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan: 
a. Rasio Likuiditas, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendek; 
b. Rasio Aktivitas, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menggunakan asetnya dengan evisien; 
c. Rasio Utang/ Laverage, rasio ynag mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi total kewajiban; 
d. Rasio Keuntungan/ Profitabilitas, rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan profitabilitas; 
e. Rasio Pasar, rasio yang mengukur prestasi pasar relatif terhadap 




Menurut I Made Sudana profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
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sumber yang dimiliki perusahaan.
171
 Menurut Munawir profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode 
waktu tertentu.
172
 Sedangkan menurut Sutrisno profitabilitas adalah 




Profitabilitas atau yang sering disebut dengan rentabilitas
174
 adalah 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
175
 dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
176
 Profitabilitas 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu
177
 yang mencerminkan hasil 
akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan oprasional.
178
 
Profitabilitas dapat menunjukan efisiensi perusahaan.
179
 Konsep 
profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan sebagai indikator 
kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen.
180
 
Berdasarkan definisi dari berbagai sumber diatas dapat diketahui 
bahwa profitabilitas merupakan keberhasilan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan dan dapat digunakan oleh perusahaan dalam 
menilai tingkat pengembalian investasi dan penjualan berdasarkan dari 
jumlah laba yang diperoleh perusahaan. Profit atau keuntungan dalam 
perusahaan merupakan elemen penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Keberhasilan perusahaan 
dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing dipasar. 
Bank Indonesia (BI) sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bankyang diukur dengan aset 
yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin baik posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset.
181
 Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 
keuntungan setelah pajak dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 
tersedia di dalam perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak manajemen 
untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 
keadaan suatu perusahaan.
182
 Rumus ROA sebagai berikut:
183
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Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 
pihak luar perusahaan, yaitu: 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu; 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri; 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
hdigunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri dan; 
g. Dan tujuan lainnya.184 
G. Bank Syariah 
Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata banco 
(bahasa Italia) yang berarti lemari atau bangku. Lemari dan bangku 
menjelaskan fungsi dasar, yaitu menyediakan tempat untuk menitipkan uang 
dengan aman (safe keeping function) dan menyediakan alat pembayaran 
untuk membeli barang dan jasa (transaction function).
185
 Dalam bahasa 
arab, bank biasa disebut dengan mashrof yang bearti tempat berlangsung 
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saling menukar harta, baik dengan cara mengambil ataupun menyimpan 
atau selain untuk melakukan muamalat.
186
 
Menurut KBBI bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 
peredaran uang.
187
 Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998, 
tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan bahwa 
bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang pengertian prinsip 
syariah itu sendiri adalah aturan berdasarkan hukum Islam.
188
 
Menurut Edy Wibowo bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 
prinsip-prinsip syariah Islam, dengan tata cara beroperasi mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan Al-Qur‟an dan hadits
189
 serta tidak mengandalkan 
bunga.
190
 Menurut Muhamad bank syariah adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan 
dana dan menyalurkan dana atau kegiatan lainnya sesuai dengan syariah.
191
 
Salah satu unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-
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praktik yang mengandung unsur riba.
192
 Keunggulan penerapan prinsip 
dasar bank syariah adalah kegiatan operasional yang melarang bunga (riba), 
tidak transparan (gharar), dan (maisir) spekulatif.
193
 
Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah.
194
 Prinsip utama bank syariah adalah larangan riba, 
keuntungan sesuai dengan kesepakatan, mengeluarkan zakat.
195
 Jadi bank 
syariah adalah bank yang operasionalnya menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat berupa pembiayaan 
dengan sistem bagi hasil yang berdasarkan ketentuan-ketentuan syariat 
Islam. Menurut jenisnya bank syariah terdiri dari: 
1. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip Islam yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS merupakan badan usaha yang 
setara dengan bank umum konvensional dengan bentuk hukum 
perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi. Seperti halnya, 
bank umum konvensional, BUS dapat berusaha sebagai bank devisa 
atau bank non devisa; 
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2. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja di kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
Islam atau unit Islam. Dalam struktur organisasi, UUS berada satu 
tingkat di bawah direksi bank umum konvensional yang bersangkutan. 
UUS dapat berusaha sebagai bank devisa atau bank non devisa; 
3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha perdasarkan prinsip Islam yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
BPRS merupakan badan usaha yang setara dengan bank perkreditan 
rakyat dengan bentuk perseroan terbatas, perusahaan daerah dan 
koperasi.
196
 Bank syariah yang terdiri dari BUS, UUS, serta BPRS 
melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat di 
samping penyediaan jasa keuangan lainnya.
197
 
H. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dikaji dalam penelitian yang 
dilakukan. Dari penelian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian 
dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 
kajian pada penelitian penulis. Semua indikator dalam penelitian ini diambil 
                                                             
196
Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya 
Solusi Menghadapi Krisis Namun Solusi dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan & 
Ekonomi Global, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 163-165. 
197
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h. 107. 
69 
 
dari penelitian sebelumnya. Indikator dimodofikasi agar sesuai dengan 
konteks penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 








A. Isu: Terdapat perbedaan hasil penelitian rasio kinerja perbankan 















di Indonesia dengan 
perbankan  syari‟ah 
di Malaysia, Iran, 
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B. Isu:Terdapat perbedaan hasil penelitian rasio kinerja perbankan 
Syari‟ah dengan menggunakan rasio profitabilitas sebagai alat ukur 








































































ROE pada bank 
Konvensional dan 
bank syari‟ah 






















C. Isu: Kinerja perbankan syari‟ah dengan menggunakan maqashid 
syari‟ah index (MSI) dan rasio profitabilitas sebagai alat ukur 



















































data dari diagram 
kartesius 
menempatkan 5 
BPRS di kuadran 
kiri atas. 74 BPRS 
berada di kuadran 
kanan atas, 2 
BPRS di kuadran 
kiri bawah, dan 7 




I. Kerangka Pemikiran 
Agar penelitian ini jelas, maka penulis menggambarkan kerangka 
pemikiran penelitian, sebagai kerangka yang mendukung dalam penelitian 
ini. Kerangka ini akan menjelaskan bagan penelitian Ananlisis Profitabilitas 
dan Maqashid Syariah Index (MSI) Terhadap Financial Sustainability Ratio 






Keterangan :                   = Uji Parsial 
                       ---------- = Uji Simultan 







Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual bagaimana 
teori yang berhubungan dengan faktor yang telah di identifikasi oleh peneliti 
sebagai masalah riset. Pengembangan alur penelitian ini adalah Ananlisis 
Profitabilitas dan Maqashid Syariah Index (MSI) Terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Kerangka pemikiran tersebut menggambarkan dan membuktikan pengaruh 
atau tidak berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
J. Hipopenelitian   
Hipopenelitian merupakan jawaban sementara yang diajukan dalam 
penelitian yang kemudian menjadi pegangan sebagai arah penelitian. 
Hipopenelitian   yang di ajukan perlu diuji kebenarannya dalam pembahasan, 
diterima atau ditolak. Berikut merupakan hipopenelitian   yang diajukan oleh 
peneliti: 
1. Profitabilitas terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
Semakin besar profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA 
maka semakin besar keuntungan yang didapat. Perbankan harus 
menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan laba yang lebih 
tinggi.
198
 Laba berkala memiliki peran penting dalam kelangsungan 
perusahaan dan dapat mempengaruhi pertumbuhan perusahaan.
199
 Bank 
yang memiliki ROA rendah kemungkinan bank dalam kondisi 
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 Berdasarkan penelitian Nyankomo Marwa and Meshach 
Aziakpono pada tahun 2015 menyatakan bahhwa ROA memiliki pengaruh 
signifikan yang positif terhadap FSR
201
 sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Septi Rianasari dan Irene Rini Demi Pangestuti yang 
berjudul Analisis Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Financial 




Sedangkan menurut Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin dalam 
penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Sustainability Ratio Perbankan Syariah di Indonesia hasilnya adalah ROA 
berpengaruh signifikan yang negatif terhadap FSR.
203
 Menurut penelitian 
Almilia et al. yang menghasilkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 
FSR, hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Imhanzenobe Japhet Osazefua yang meneliti tentang Operational 
Efficiency And Financial Sustainability OfListed Manufacturing 
Companies In Nigeria.
204
 Berdasarkan penelitian tersebut maka 
kemungkinan prediksi ROA terhadap Financial Sustainability Ratio 
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adalah positif. Artinya semakin tinggi ROA maka semakin baik Financial 
Sustainability Ratio (FSR) Bank Umum Syariah. 
Maka dari itu, berdasarkan kerangka teoritis di atas hipopenelitian   
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H01: Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Syariah di Indonesia. 
Ha1: Profitabilitas berpengaruh positif positif dan signifikan terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Syariah di Indonesia. 
2. Maqasid Syari‟ah Index terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
Maqoshid indeks adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 
kepercayaan para stakeholder bank syariah yang ada di Indonesia. 
Menurut Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kesehatan 
Finansial dan Kinerja Sosial Bank Umum Syariah Di Indonesia 
menjelaskan hanya bank-bank yang sanggup membangkitkan kepercayaan 
stakeholder yang dapat tumbuh, berkembang dan bangkit mengukir 
sejarah baru. Dengan kepercayaan stakeholder tersebut bank akan mampu 
memobilisasi simpanan, menarik investasi, menyalurkan pembiayaan, 
menanamkan investasi, dan dapat mengakselerasi pembangunan ekonomi 
dengan baik. Menurut Fauzi pembangunan ekonomi harus berkelanjutan, 
yaitu pertama menyangkut ekonomi, lingkungan hidup dan sosial.
205
 
Sustainabel terdiri atas tiga prinsip tersebut harus mampu menghasilkan 
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produk barang dan jasa, memelihara sumber daya alam yang mencakup 
sumber-sumber ekonomi, dan sebagai sebuah sistem yang mampu 
mencapai kesetaraan, keadilan dan kesejahteraan bahkan akuntabilitas. 
Sustainabel sebagai sebuah proses yang bertujuan mencari keseimbangan 
antara ekonomi dan lingkungan, memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai 
maqashid syari‟ah dalam prospek jangka panjang.
206
 
Maka dari itu, berdasarkan kerangka teoritis di atas hipopenelitian   
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H02: Maqasid Syari‟ah Index tidak berpengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Syariah di Indonesia. 
Ha2: Maqasid Syari‟ah Index berpengaruh positif positif dan signifikan 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Syariah di 
Indonesia. 
3. Maqasid Syari‟ah Index (MSI) dan Profitabilitas terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
Berdasarkan kerangka teoritis serta hipopenelitian   pertama dan 
kedua, maka dari itu peneliti merumuskan hipopenelitian   ketiga sebagai 
berikut: 
H03: Maqasid Syari‟ah Index(MSI) dan Profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan positif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
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Ha3: Maqasid Syari‟ah Index (MSI) dan Profitabilitas memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) pada 
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